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Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
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kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

(QS. Al-"Alaq : 1-5)
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ABSTRAK

Eri Murniasih. 2015. Pelaksanaan Metode Tadarus Dalam Pembelajaran Al-
- Qur'an Di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.
Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Khoirul Basyar, M.S.1.

~ Kata Kunci: Pelaksanaan Metode Tadarus Dalam Pembelajaran Al-Qur’an

Kegiatan membaca Al-Qur’an merupakan suatu ibadah yang sangat mulia
dan banyak memberi manfaat baik bagi yang membacanya besok pada hari kiamat.
Salah satu metode dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah metode tadarus. MI
Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang terdapat kegiatan
tadarus Al-Qur’an yang dilakukan pada saat mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas
V yakni setiap hari selasa pada jam pelajaran keempat dan kelima (09.35 WIB —
10.45 WIB) dengan guru pengampunya adalah bapak Sahmat dan jumlah siswanya
sebanyak 24 siswa. Namun ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh guru
pengampu tadarus.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
metode tadarus dalam pembelajaran Al-Qur'an di MI Tholabuddin 01 Masin
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang? faktor apa saja yang menghambat dan
mendukung pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran Al-Quran di MI
Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran
Al-Qur’an di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang,
untuk mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung pelaksanaan metode
tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang. Kegunaan penelitian sebagai acuan bagi guru di MI
Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dalam
mengajarkan pembelajaran Al-Qur’an melalui metode tadarus.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini observasi, interview dan dokumentasi. Adapun dalam
menganalisis data peneliti menggunakan analisis data deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Pelaksanaan metode tadarus dalam
pembelajaran Al-Qur’an di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang sudah dilakukan dengan baik hal ini dapat dilihat dari beberapa
pelaksanaannya dimana siswa sudah mendapatkan nilai diatas KKM yang telah
ditentukan yakni sebesar 70. Kedua, Faktor yang menghambat pelaksanaan metode
tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang, antara lain: kurangnya konsentrasi siswa dalam
pembelajaran Al-Qur’an, kurangnya gairah siswa mengikuti pembelajaran Al-
Qur’an, membutuhkan waktu yang cukup lama. Sedangkan faktor yang mendukung,
antara lain: motivasi guru dalam mengajarkan pembelajaran Al-Qur’an, materi yang
mendukung, pendidikan para siswa di TPQ, perhatian dari segenap orang tua untuk
mendampingi anak didiknya dalam belajar membaca Al-Qur’an di rumah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan mu’jizat terbesar yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang sangat tepat dijadikan sebagai dasar hukum bagi
kehidupan manusia terutama bagi umat Islam, dan Al-Qur’an merupakan
salah satu kitab vang mulia serta terjaga kemurnianya hingga akhir zaman.

Firman Allah dalam surat Al-Hijr ayat 9

o

@ Oskhack 4 Bl SATIF 12 0y

Artinya:

“Sesungguhnya Kami (Allah bersama Jibril) yang dlpcnntahkannya
menurunkan Al-Qur’an dan kami (va’ m Allah dengan keterlibatan manusia
yang memeliharanya”. (QS. Al. Hijr: 9).!

Keberadaan kitab suci Al-Qur’an begitu penting untuk dipelajari, maka
penulis mencoba untuk memaparkan hal-hal yang melatar belakangi masalah
ini, dimana dalam dunia kehidupan di zaman era globalisasi serta kemajuan
teknologi yang serba canggih dapat mempengaruhi pola kehidupan umat
Islam. terutama pada nilai dan norma agama. Dengan masuknva budaya-
budaya barat yang masuk ke Indonesia, maka gaya hidupnya lebih cenderung

pada hal-hal yang negatif penuh dengan kesenangan, kebanggaan serta

kemewahan dunia saja vang di pertunjukkan. Lewat berbagai macam acara

' Departemen Agama Kl, Ai-Qur‘an dan Terjemahnya, (JaKaria: CV. Insan Indonesia
Karindo, 2004), hlm. 355.




mengendalikannya, akan melalaikan segala sesuatu yang positif, seperti kegiatan
tadarus atau membaca Al-Qur’an baik dirumah, masjid bahkan ditempat-tempat
lembaga pendidikan.

Kegiatan semacam itu yang perlu di kembangkan dan di tingkatkan untuk
menambah amaliyah ibadah kepada Allah melalui membiasakan belajar dan
membaca Al-Qur’an. Banyak sekali keutamaan-keutamaan bagi orang yang
membaca, mengerjakan dan mempelajari Al-Qur’an. Firman Allah dalam surat

Al-Fathir : 29

-
I
-
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Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang sudah membaca kitab Allah dan mendirikan
sholat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami anugerahkan kepada
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak akan merugi”. (QS. Fathir: 29)

Sabda Rasulullah SAW
(Q&.L’di) 4aded Q\;ﬁj'l ’\,J.;.:"‘ g (,S’
Artinya:
“Sebaik-baik kamu adalah yang mau belajar Al-Qur'an dan mau
mengajarkannya”".3
Kegiatan membaca Al-Qur’an merupakan suatu ibadah yang sangat mulia

dan banyak memberi manfaat baik bagi yang membacanya besok pada hari

kiamat. Rasulullah SAW bersabda :

% Ibid,, him. 620.
¥ Al Imamzainuddin Ahmad bin Abdul Lathif Az zabidi, Ringkasan Shohih Al Bukhori
(Bandung; Mizan, 2000), him. 778.
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Artinya:
“Dan Abu Umamah Al Bahili ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Bacalah
olehmu Al-Qur’an, maka sesungguhnya dia (Al-Qur’an) akan datang pada hari
kiamat sebagai penolong bagi para pembacanya”. (HR. Muslim).*

Rasulullah memberikan gambaran kebajikan pahala yang diperoleh bagi
orang-orang yang mahir dalam membaca Al-Qur’an dan bagi orang-orang yang

tidak mahir (tidak lancar) dalam membacanya. Rasulullah SAW bersabda yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim yang bersabda dari Siti Aisyah ra.
P o, A o rre
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Artinya:
“Orang yang mahir membaca Al-Qur’an, kelak mendapat tempat dalam surga
beserta para Rasul yang maha baik. Dan orang yang tidak mahir membaca Al-
Qur’an (tertegun- tegun dan tampak agak berat lidahnya) ia akan mendapat dua
pahala” (HR. Muslim). >

Walaupun dengan keterbatasan, kekurangan serta kelemahan manusia
untuk mencapai suatu kesempurnaan dalam pengabdian dan beribadah kepada
Allah SWT yang merupakan suatu kewajiban bagi seorang hamba untuk
menyembah Allah Yang Maha Pencipta. Umat Islam harus berusaha dan belajar
semaksimal mungkin dalam melaksanakan amaliyah ibadah kepada Allah

dengan baik dan benar seperti halnya mempelajari tata cara membaca Al-Qur’an

dengan ilmu tajwid sehingga dapat membaca Al-Qur’an dengan tertib dan fasih.

4 Al Hafizhzaki Aldin Abd. Al Azhim Al Mundziri, Ringkasan Shohih Muslim (Bandung:
Mizan, 2004), him, 1225.
S Ibid., hlm. 1230.




dengan ilmu tajwid sehingga dapat membaca Al-Qur’an dengan tertib dan fasih.
Dengan demikian pendidikan memiliki peranan pokok dalam pembentukan
manusia yang berkepribadian utama. Pembiasaan sebagai upaya memberikan
pemahaman yang mendalam dan kuat terhadap sesuatu yang dinilai benar
pembiasaan terhadap Al-Qur’an bagi anak-anak merupakan bentuk upaya yang
penting sebagai landasan pembentukan karakter anak agar siswa mengerti dan
memahami serta mendorong untuk mengamalkannya.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa di MI
Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang terdapat
kegiatan tadarus Al-Qur’an yang dilakukan pada saat mata pelajaran Al-Qur’an
Hadist kelas V yakni setiap hari selasa pada jam pelajaran keempat dan kelima
(09.35 WIB — 10.45 WIB) dengan guru pengampunya adalah bapak Sahmat dan
jumlah siswanya sebanyak 24 siswa. Namun ada beberapa permasalahan yang
dihadapi oleh guru pengampu tadarus yakni: (1) pelaksanaan tadarus bersifat
monoton artinya bahwa dalam mengikuti pelajaran siswa selalu dituntut
mendengarkan informasi dari guru sehingga banyak di antara siswa yang merasa
bosan, akhirnya melakukan aktivitas di luar pelajaran sepertt mencoret-coret
buku, mengganggu temannya, menggambar dan lain sebagainya. (2) penckanan
proses pembelajaran lebih terfokus pada aspek kognitif (penguasaan
pengetahuan) tentang membaca Al-Qur’an; (3) hubungan guru dengan siswa

dalam aktivitas proses belajar mengajar relatif bersifat formal dan kaku, dan (4)




pendekatan proses pembelajaran vang dipergunakan guru lebih mengarah pada

bacaan Al-Qur’an yang telah ditentukan sehingga membuat siswa relatif pasif.®
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dalam penulisan skripsi dengan judul “Pelaksanaan Metode Tadarus

Dalam Pembelajaran Al-Qur’an di M Tholabuddin 01 Masin Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang”. Adapun alasan pemilihan judul adalah:

1. Peneliti mengambil metode tadarus karena metode tersebut digunakan di MI
Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang pada saat
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas V yakni setiap hari selasa pada jam
pelajaran keempat dan kelima (0935 WIB - 10.45 WIB) dengan guru
pengampunya adalah bapak Sahmat.

2. Peneliti mengambil MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang sebagai objek penelitian karena peneliti menjadi salah satu
tenaga pendidik di madrasah-tersebut sehingga memudahkan peneliti dalam

pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara dan observasi.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an di

MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

® Hasil observasi di MI Tholabuddin Masin Warungasem Batang pada tanggal

16 Desember 2013.




2. Faktor apa saja yzing menghambat dan mendukung pelaksanaan metode
tadarus dalam pembelajaran Al-Qur'an di MI Tholabuddin 01 Masin
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

Agar tidak menyimpang dari judul yang telah peneliti tentukan dan
sekaligus untuk memperjelas penulisan skripsi ini, terlebih dahulu peneliti
sampaikan beberapa pengertian yang terkandung dalam judul skripsi ini:

1. Pelaksanaan \

Pelaksanaan adalah hal yang dikerjakan berdasarkan rencana; sesuatu yang
dapat mendatangkan kerj a’

2. Metode
Metode adalah suatu cara yang didalam fungsinya merupakan suatu alat
untuk mencapai tuj uan.®

3. Tadarus Al-Qur’an
Tadarus adalah proses membaca dan belajar Al-Quran secara bersama-
sama’ Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman-firman
Allah yang diturunkan lepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantara
malaikat Jibril untuk di baca, dipahami dan diamalkan sebagai petunjuk atas

pedoman hidup bagi manusia. '’

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi ke IV (Departemen Pendidikan
Nasional) (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 290.

® W.1.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2004),
him. 649

? Ibid, hlm. 1373.

19 Agus Sulistyo dan Adi Mulyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 44.




4. Pembelajaran
Pembelajaran adalah pengaruh yang relatif permanen atas perilaku,
pengetahuan, dan keterampilan berpikir yang diperoleh melalui
pengalaman. 4
5. Ml Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang
Mi Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang
adalah salah satu lembaga sekolah dibawah naungan kementrian agama
yang berada di desa Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang .
Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa maksud dari judul penelitian ini adalah penelitian tentang pelaksanaan
metode tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an yang ada di MI Tholabuddin 01

Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
. adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran Al-
Qur’an di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten

Batang.
2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung pelaksanaan
metode tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an di MI Tholabuddin 01 Masin

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

! Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), hlm. 23.




D. Kegunaan Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan berguna baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis penelitian ini diharapkan menjadi suatu karya ilmiah yang
dapat mendorong bagi pembacanya, terutama bagl kita dalam
mengembangkan kegiatan dan pembinaan yang tepat kepada anak-anak.
Secara praktis penelitian ini berguna secara acuan bagi guru di MI
Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dalam

mengajarkan pembelajaran Al-Qur’an melalui metode tadarus.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis

Penelitian banyak menggunakan referensi untuk menghasilkan
sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian ini telah
ditemukan skripsi dan buku-buku yang membahas tentang tadarus/
pembacaan Al-Qur’an antara lain:

Menurut Fuad Thsan menjelaskan bahwa Al-Qur’an dan hadits
adalah sumber utama dinul Islam. Semua urusan agama selalu dikembalikan
kepada keduanya maka setiap muslim wajib mempelajari Al-Qur’an dan
Hadits sesuai dengan kemampuannya. Dalam konteks kemampuan [slam
Al-Quran dan Hadits tidak bisa ditinggalkan semakin mendalam
pengetahuan seseorang tentang Al-Qur'an dan Hadits semakin baik

kemampuannya dalam memahami agama ini. Disinilah para ulama salaf




meletakkan Al-Qur’an dan Hadits sebagai dasar utama yang harus dipelajari
sebelum mempelajari ilmu yang lain. "

Menurut Azhar Arsyad menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan
dalam bahasa Arab, begitu pula hadits, tapi sangat disayangkan mayoritas
muslim tidak menguasai dan memahami bahasa Arab. Pada hal kita suci
mereka bahasa Arab. Memang sudah ada Al-Qur’an terjemah akan tetapi
masih banyak kitab-kitab referensi yang belum diterjemahkan lebih-lebih
lahi dalam bahasa Arab banyak kata yang bila diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia maknanya tidak dapat terwakili oleh karena itu pengetahuan akan
Al-Qur’an berperan sangat penting supaya faham dan mengerti apa yang
dibaca."”

Menurut Ahmad Thaib Raya dan Siti Musdah Mulia dalam
menjelaskan bahwa membaca Al quran didalam ajaran Islam dinilai sebagai
Ibadan orang yang membacanya dijanjikan pahala disisi Allah SWT. "
Menurut Jamaludin menjelaskan bahwa pembelajaran Al-Qur’an merupakan
salah satu mata pelajaran yang tergolong sulit sechingga peserta didik
cenderung kurang senang. Pada dasarnya pelajaran bahasa lebih
menghajatkan pada pembiasaan dan latihan (drill) bagi terampilnya peserta
didik dalam membaca, menulis ataupun mengucapkan.” Menurut Husni

Anshari menjelaskan bahwa mengaji merujuk pada keaktifan membaca Al-

2 Fuad Thsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Takarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 57.

3 Azar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajaranya Beberapa Pokok Pikiran
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 33.

' Ahmad Thaib dan Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk Belum I[badah Dalam Islam
(Jakarta: Prenada Media, 2003), him. 16.

Y Jamaludin, Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan Sastra (Yogyakarta: Adicita,
2003), him. 18.
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Quran oleh pengamat agama Islam aktivitas ini dalam agama Islam
termasuk Ibadan dan orang yang melakukannya akan mendapatkan ganjaran
dari Allah SWT. Membaca Al-Qur'an akan bernilai Ibadab dan
mengamalkannya merupakan kewajiban yang perintahkan dalam Islam.
Agar manusia menjadi baik, luhur dan mulia maka ia harus disucikan baik
lahir maupun batin dilakukan melalui kegiatan spiritual seperti
mengaji/membaca Al-Qur'an dan kemudian mengamalkannya seperti
banyak berdzikir, sholat 5 waktu dan lain-lain. 16
2. Penelitian yang relevan

Selain dari literatur diatas juga ditemukan penelitian yang berkaitan
dengan penelitian ini antara laimn:

Skripsi Rohmatul Khasanah yang berjudul “Pengaruh pembacaan Al-
Qur'an sebelum KBM terhadap minat baca Al-Qur’an anak didik di MIN
Bantar Bolang Kabupaten Pemalang”. Mengatakan bahwa setiap peserta
didik pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk mencapai
kinerja akademik (Academia Performance) yang memuaskan. Namun
kenyataanya sehari-hari tampak jelas bahwa peserta didik itu memiliki
perbedaan dalam hal kemampuan intelectual, kemampuan fisik, latar
belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat

mencolok antara peserta didik dengan lainnya. i

'S Husni Anshari, Pendidikan Agama Dalam Keluarga (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), hlm. 74.

17 Rohmatul Khasanah, Pengaruh Pembacaan Al-Qur'an Sebelum KBM Terhadap Minat
Baca Al-Qur’an Anak Didik di MIN Bantar Bolang Kab. Pemalang, Skripsi Pendidikan Agama Islam,
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2009), him. 3.
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Skripsi Eko Susana yang berjudul “Pengaruh Tingkat Keatifan
Mengaji Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI Peserta
Didik di SMP Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan™ dijelaskan bahwa
mengaji merujuk pada aktivitas membaca Al-Qur’an dan termasuk ibada.
Untuk ity dengan aktif mengaji, karena mengaji merupakan suatu Ibadan.
Seseorang akan selalu dalam lindungannya dan selalu mendapat
petunjuknya. Sehingga dalam segala aktivitasnya ia peroles termasuk
prestasi belajar yang baik. e

Skripsi Isti Rokha yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media
Audio Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas 111 M1
Darul Ulum Kauman Batang” mernjelaskan Pengembangan kemampuan
membaca Al-Qur’an perlu mendapat perhatain yang sungguh-sungguh sejak
tingkat pendidikan dasar, kemampuan membaca Al-Qur’an memang dapat
dikuasai oleh siapa saja yang memiliki kemampuan intelektual yang
memadai. Membaca harus dipelajari dan dilatih dengan sungguh-sungguh.
Ketrampilan membaca sebagai salah satu dari ketrampilan baca tulis Al-
Qur’an mempunyai peranan yang penting di dalam kehidupan manusia. 1

Skripsi Ahmad Syarifudin yang berjudul “Perbedaan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an antara siswa yang belajar di TPQ dengan

siswa yang belajar di Madrasah (Studi Kasus di SD N 05 Purwoharjo,

'8 Elia Susana, Pengaruh Tingkat Keaktifan Mengaji Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan. Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010),
hlm. 89.

¥ Isti Rokha, Pengaruh Penggunaan Media Audio terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Pada Siswa Kelas III MI Darul Ulum Kauman Batang, Skripsi Pendidikan Agama Islam
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2008), him. 76.
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Comal Pemalang)”, menjelaskan pemberian pelajaran dan bimbingan
pengajaran Al-Qur’an terhadap anak-anak hendaknya dari semenjak kecil
kewajiban belajar membaca Al-Qur’an dapat dilakukan secara formal di
sekolah dan informal baik di madrasah diniyah atau TPQ maupun di rumah.
Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa dengan memberikan bimbingan
kepada anak-anak agar mampu disuruh membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar merupakan langkah awal pemahaman ajaran-ajaran Islam untuk
diamalkan dalam setiap kehidupan sehari-hari.*°

Skripsi Hasan Sulaeman yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Mengaji
Terhadap Tingkah Laku Siswa di SD Negeri Cepagan 01 Warungasem
Kabupaten Batang” dikatakan mengaji merupakan aktivitas membaca Al-
Qur’an dimana aktivitas ini bernilai Ibadah bagi orang yang menjalankan.
Aktivitas mengaji berpengaruh terhadap tingkah laku siswa semakin baik
aktivitas dalam mengaji maka akan semakin baik pula dalam tingkah laku
siswa. *!

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
adalah jika penelitian terdahulu memfokuskan penelitian pada pengaruh
membaca Al-Qur’an sementara itu penelitian sekarang memfokuskan
penelitian pada pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an

di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

* Ahmad Syarifudin, Perbedaan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an antara Siswa
yang Belajar di TPQ dengan Siswa yang Belajar di Madrasah, (Studi Kasus di SD N 05 Purwoharjo,
Comal, Pemalang, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan,
2012), him. 81.

2l Hasan Sulaeman, Pengaruh Aktivitas Mengaji terhadap Tingkah Laku Siswa di SD Negeri
Cepagan 01 Warungasem Kabupaten Batang, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2004), hlm. 69.
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Kerangka Berfikir

Pada dasarnya membaca/tadarus Al-Qur’an merupakan salah satu
mata pelajaran yang perlu adanya pembiasaan dan latthan (drill) bagi
térmnpilnya siswa dalam membaca, menulis ataupun mengucapkan. Untuk
itu dibutuhkan kreatifitas dalam membaca/tadarus Al-Qur’an dengan cara
membiasakan siswa untuk tadarus Al-Qur’an setiap hari sebelum kegiatan
belajar dimulai.

Bila siswa mengenal dan mengetahui bahwa tadarus Al-Qur’an
adalah sesuatu hal yang bagus dan banyak sekali keutamaan-keutamaanya
maka muncul perasaan suka terhadap tadarus Al-Qur’an, perasaan seperti itu
merupakan komponen afektif dari suatu pembinaan selanjutnya dar adanya
mengenal dan mengetahw srta perasaan senang siswa itu akan mendorong
untuk selalu membiasakan atau dikenal dengan pengamalan baik di sekolah
ataupun dirumah.

Pembiasaan siswa adalah suatu keadaan yang ada dalam diri siswa
yang mendorongnya untuk selalu melaksanakan atau pengamalan. Seperti
halnya tadarus Al-Qur’an. Dengan pengamalan atau pembiasaan siswa didik
untuk tadarus Al-Qur'an secara rutinitas dapat mendorong munculnya
perasaan suka terhadap tadarus Al-Qur’an. Berdasarkan latar belakang di

atas maka peneliti menyusun kerangka konseptual penelitian sebagai berikut




14

Siswa » Dibiasakan membaca [—® | Melalui Tadarus
Al-Qur’an Al-Qur’an
\ 4
Siswa dapat membaca | Siswa terbiasa
Al-Qur’an dengan tajwid membaca Al-Qur’an
lancar dan benar

Berdasarkan bagan di atas, maka dapat dipahami bahwa siswa di MI
Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang
dibiasakan untuk membaca Al-Qur’an melalui metode tadarus, lalu siswa
terbiasa membaca Al-Qur’an dan pada akhirnya siswa dapat membaca Al-

qur’an dengan tajwid yang lancar dan benar.

F. Metode Penelitian

1.

(&)

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penelitian ini adalah penelitian
lapangan (filed research), penelitian ini merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.”
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian in1 adalah pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif vyaitu menekankan analisisnya pada

2 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him. 28.
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dinamika huBungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan
logika ilmiah.**
3. Sumber Data
Pada penulisan ini tentunya berdasarkan pada sumber-umber data
yang penulis lakukan. Adapun sumber data yang digunakan dikategorikan
sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang langsung
berhubungan langsung dengan pembahasan judul skripsi yakni guru dan
siswa yang mengikuti pembelajaran tadarus Al-Qur’an.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang dari
data utama yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian, yakni
dokumentasi dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mencapai penelitian yang valid yang reliabel, maka harus
menggunakan  sumber-sumber yang sesuai dan dapat dipercaya
kebenarannya serta menggunakan metode penelitian yang sesuai pula dalam
hal ini pengumpulan data yang perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan, peninjauan secara cermat

mengobservasi berarti juga mengawasi, mengamati dengan telita

2 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif) (Jakarta:
GP Pres, 2008), him. 187.
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terhadap obyek penf:litiam.24 Sebagai metode ilmiah observasi biasa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena dan vyang di selidiki.®® Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang pelaksanaan metode tadarus dalam
pembelajaran Al-Quran di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang.
b. Wawancara

Metode wawancara merupakkan suatu cara pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab secara sepihak dengan sistematis berdasarkan
pada tujuan penelitian®® Metode ini digunakan untuk memperoleh
gambaran umum mengenai hal-hal yang berkaitan dengan data tentang
pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an di MI
Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang dan
faktor apa saja yang menghambat dan mendukung pelaksanaan metode
tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an di MI Tholabuddin 01 Masin
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Wawancara dalam hal ini
adalah peneliti dan yang di wawancarai atau yang memberikan jawaban
atas pertanyaan tersebut adalah guru dan siswa MI Tholabuddin Ot

Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

2 Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Agung, 2005), him. 352.

% Iskandar, Op.Cit., him. 187.

26 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Prakiek) (Jakarta: PT. Blna
Aksara, 2001), him. 107
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan penelaahan terhadap referensi yang
berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian bermanfaat untuk
menafsirkan jawaban dari fokus permasalahan pe:nelitian.:27 Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang profil MI Tholabuddin 01
Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, meliputi: tinjauan
historis, visi dan misi, stuktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan

siswa, keadaan sarana dan prasarana.

5. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan analisis data kualitatif, dimana
data yang terkumpul lalu dicatatkan sebagai catatan data yang
akan dianalisis secara mendalam dari pernyataan-pernyataan yang diperoleh

dari hasil wawancara dalam penelitian.28

Dalam penelitian ini metode
analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Keabsahan Data
Penggunaan terhadap keabsahan data pada prinsipnya selain
digunakan untuk menyanggah balik apa yang di tuduhkan kepada
penelitian kualitatif yang menyatakan tidak ilmiah, keabsahan data
sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian

kualitatif. Dengan kata lain apabila peneliti mengadakan pemeriksaan

terhadap keabsahan data secara cermat sesuai dengan tehniknya,

7 skandar, Op.Cit., hlm. 187.
2 | exi J Moleong, Metode Penelition Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
Cet. Ke 13, him. 100.
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schingga jelas bahwa hasil upaya penelitianya benar-benar bisa
dipertanggung jawabkan dari segala segi. >’
b. Triangulasi

Triangulasi merupakan tehnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di lvar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data yang di peroles
tersebut.’’ Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
analisis data ini antara lain: |
1) Reduksi Data (Reduction Data)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pengabstrakan,
penyederhanaan, pemusatan perhatian dan transparansi data kasar
yang muncul dalam catatan lapangan. Meredukasi data berarti
merangkum atau memilih hal-hal pokok mengfokuskan pada hal-hal
penting mencari tema dan polahnya sehingga data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang lebith jelas dan mempermudah
penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan. Proses reduksi dalam penelitian ini
difokuskan pada pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran Al-
Qur’an di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang, supaya proses analisisnya bisa lebih fokus dan

optimal.

2 Ibid., him. 320.
3 Ibid,, him. 247.
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3)
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Penyajian Data (Display Data)

Sesudah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan  data. Display data adalah suatu  proses
pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan.
Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian dapat disertal
gambar, skema, label, humus dan lain-lain. Hal ini disesuaikan
dengan jenis observasi, wawancara maupun studi dokumentasi.
Penyajian data tersebut merupakan hasil reduksi data yang telah
dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan dapat di ambil
maknanya karena data yang terkumpul tidak sistematis.

Kesimpulan Data

Kesimpulan data merupakan langkah ketiga dalam proses
analisis data, langkah ini dimulai dengan mencari pola, teman
hubungan dan hal-hal yang sering muncul yang mengarah pada
pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an di Ml
Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang
di akhiri dengan menarik kesimpulan sebagai hasil temuan di
lapangan kesimpulan yang pada awalnya masih sangat tentative maka
dengan ditambahnya data menjadi lebih grounded, verifkasi ini
merupakan proses pemeriksaan dan pengujian kebenaran data yang

telah dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir yang di dapat memiliki
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relevansi sekaligus menjawab fokus penclitian yang telah dirumuskan

sebelumnya. #

G. Sistematika Penelitian

Adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan teori, metode penelitian
dan sistematika penelitian.

Bab II Metode Tadarus dan Pembelajaran Al-Qur’an. Bagian pertama
tentang Metode Tadarus, meliputi: Pengertian Metode Tadarus, Dasar Metode
Tadarus, Manfaat Tadarus Al-Qur’an dan Macam-Macam Metode Tadarus Al-
Qurian. Bagian kedua tentang Pembelajaran Al-Qur’an, meliputt: Pengertian
Pembelajaran Al-Qur'an, Dasar-Dasar Pembelajaran Al-Qur’an, Tyjuan,
Manfaat dan Fungsi Pembelajaran Al-Qur’an, serta Sarana dan Sumber Belajar
Pembelajaran Al-Qur’an.

Bab III Gambaran Umum MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang. Bagian pertama tentang Profil MI Tholabuddin
01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, meliputi: sejarah
berdirinya, visi dan misi, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru,
karyawan dan siswa, keadaan sarana dan prasarana. Bagian kedua tentang
pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an di MI Tholabuddin

01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Bagian ketiga tentang

3 1hid, hlm. 248.
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faktor yang menghambat dan mendukung pelaksanaan metode tadarus dalam
pembelajaran Al-Qur’an di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang,

Bab IV Analisis pelaksanaan metode tadarus di MI Tholabuddin 01
Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, meliputi: Analisis
pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran Al-Qur’an di MI Tholabuddin
01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, Analisis faktor yang
menghambat dan mendukung pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran
Al-Qur’an di MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten
Batang.

Bab V Penutup yang meliputi simpulan dan saran-saran.




BARY

PENUTUP

A. Simpuian
Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumunya, simpulan vang
dapat peneliti ambii adalah :

i. Pelaksanaan metode tadarus dalam pembelajaran Al-Quitan di MI
Tholabuddin 81 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang sudah
dilakukan dengan baik hal ini dapat dilihat dari beberapa pelaksanaannya
dimanga siswa sudah mendapatkan nilai diatas KKM yang telah ditentukan
vakni sebesar 70.

2. Faktor vang menghambat pelaksanaan metode tadarus dalam
pembelajaran Al-Qur'an di Mi Tholabuddin 01 Masin Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang, aniara lain: kurangnya konsentrasi siswa
dalam pembeiajaran Al-Quran, kurangnya pgairah siswa mengikuil
pembelajaran AlQurlan, mcembutebkan wakiu yang cukup  lama.

elaksanaan metode tadarus dalam

pembelajaran Al-Qurian di M! Thelabuddin 01 Masin Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang, anfara lain: motivast guru dalam

mengajarkan  pembelajaran  Al-Qur’an.  materi  vang mendukung.

pendidikan para siswa di TPO. perhatian dari segenap orang tua untuk

mendampingi anak didiknya dalam belajar membaca Al-Qur’an di rumah.




B. Saran-Saran

(ST

Dari simnpuian di atas berkaitan dengan maka peneliti menyarankan :

Bagi guru Ml Tholabuddin 01 Masin Kecamalan Warungasem Kabupaten
Batang. Hendaknya uniuk selalu mengajarkan pembelajaran Al-Qur'an
melalul metode tadarus, karena mctode tadarus lebih mudah untuk
dipahami dan diikuti olch siswa.
Bagi siswa MI Tholabuddin 01 Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten
Batang. Hendaknya selalu meningkatkan minat belajamya khususnya
dalam pembelajaran Al-Qur’an, agar kelak dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

Bagi orang tua siswa M Tholabuddin U1 Masin Kecamatan Warungasem

Kabupaten Batang. Hendaknya sclalu mengawasi dan mendampingi
anaknya dalam belajar khususnya belajar membaca Al-Qur’an di rumaly,

Ta3 1+ *. i 4 1oty + A 1y s
selain itu orang tua hendaknya membiasakan kegiatan tadarus Al-Qur’an
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